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ABSTRAK

Kintan Dwi Putri Azura: Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Model Learning Cycle 5E
pada Persamaan Garis Lurus untuk Peserta
Didik Kelas VIII SMP/MTs

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis model learning cycle 5E pada persamaan garis lurus untuk
peserta didik kelas VIII SMP/MTs yang valid. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang disusun berdasarkan lima tahapan model learning cycle
5E yaitu engagement (pembangkitan minat), exploration (eksplorasi), explanation
(penjelasan), elaboration (elaborasi), dan evaluation (evaluasi).

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model
pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga fase diantaranya preliminary research,
development or prototyping phase, dan assesment phase. Penelitian pendahuluan
merupakan tahap persiapan yang terdiri atas analisis kebutuhan, analisis kurikulum,
analisis konsep, dan analisis peserta didik. Fase pengembangan perangkat
merupakan tahap perancangan prototipe berupa perangkat pembelajaran secara
bertahap dengan menggunakan evaluasi formatif berupa self evaluation yang
menghasilkan prototype I. Selanjutnya expert review merupakan penilaian dari
pakar matematika dan bahasa Indonesia untuk melihat validitas perangkat
pembelajaran yang menghasilkan prototype Il. Kemudian one to one evaluation,
mengujicobakan perangkat pembelajaran berupa LKPD kepada tiga orang peserta
didik SMP Negeri 4 Payakumbuh yang memiliki kemampuan kognitif heterogen
yang menghasilkan prototype I1I.

RPP memiliki karakteristik yaitu identitas sekolah, identitas mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
LKPD memiliki karakteristik cover didominasi warna biru, petunjuk penggunaan
dan pengantar LKPD, halaman berisi KD, indikator, dan tujuan pembelajaran, serta
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian dan analisis validasi menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran matematika berbasis model learning cycle 5E telah
memenuhi kriteria valid. Diperoleh nilai validitas RPP 87,5% dengan kategori
sangat valid berdasarkan aspek komponen-komponen RPP, langkah-langkah
pembelajaran, dan kebahasaan. Sedangkan untuk LKPD diperoleh nilai validitas
89,97% dengan kategori sangat valid berdasarkan aspek kelayakan isi, penyajian,
kebahasaan, dan kegrafikan/typography. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis model learning
cycle 5E pada persamaan garis lurus untuk peserta didik kelas VIII SMP/MTs dapat
dinyatakan valid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang dimuat dikurikulum
dengan tujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, Kritis, inovatif, kreatif serta mampu bekerja sama. Kemampuan
ini nantinya diharapkan dapat membantu peserta didik untuk menghadapi dan
memecahkan suatu persoalan yang berkaitan dengan matematika maupun persoalan

di kehidupan yang selalu berubah seiring waktu.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 58 Tahun
2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs telah menetapkan
tujuan pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik dapat memahami konsep
matematika, menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah,
menggunakan penalaran pada sifat, mengkomunikasikan gagasan, memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, memiliki sikap dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, melakukan
kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika, dan
menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan

kegiatan-kegiatan matematika.

Untuk mencapai keseluruhan tujuan ini, pemerintah telah berupaya untuk

menunjang terlaksananya pembelajaran. Salah satu langkahnya dengan perubahan

1



dan perbaikan kurikulum tiap beberapa tahun. Dalam lima belas tahun terakhir,
kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan diantaranya kurikulum
2004 yang disebut juga Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum 2006
yang lebih dikenal dengan sebutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan terakhir Kurikulum 2013. Hingga saat ini kurikulum 2013 juga telah dilakukan
revisi atau perbaikan. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Agar terwujudnya proses pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pendidikan
dan tujuan pembelajaran matematika sesuai dengan kurikulum, dibutuhkan
perencanaan berupa perangkat pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud No. 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang
menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk RPP yang
mengacu pada Kompetensi Dasar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dibuat
berdasarkan komponen-komponen penyusun RPP yang telah ditetapkan. Salah satu
komponen dalam RPP adalah sumber belajar. Sumber belajar utama yang
digunakan di sekolah saat ini adalah buku teks pembelajaran yang diterbitkan oleh
Kemendikbud. Selain itu, pendidik diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar
sebagai salah satu alternatif sumber belajar. Menurut Depdiknas tahun 2008 tentang

Panduan Pengembangan Bahan Ajar, ada banyak sumber belajar yang dapat



ditemui, beberapa diantaranya berupa bahan ajar cetak seperti handout, buku,

modul, lembar kerja peserta didik, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 4
Payakumbuh pada tanggal 7 — 12 Juni 2021, diketahui bahwa pembelajaran dimulai
dengan pendidik mengecek kehadiran dan mengajak peserta didik untuk
mempersiapkan diri serta peralatan belajar yang berkaitan dengan matematika.
Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas. Dalam
beberapa kesempatan, pendidik memberikan kuis sebelum pembelajaran dimulai.
Selanjutnya pendidik menjelaskan materi pada pertemuan tersebut dan memberikan

latihan agar peserta didik lebih memahami pelajaran.

Setelah melaksanakan observasi, dilakukan wawancara terhadap pendidik
untuk tahap pendahuluan. Dalam pelaksanaan wawancara, menggunakan pedoman
wawancara Peri Agustian dan Reni Septriwati yang dapat dilihat pada lampiran 2
halaman 114. Hasil wawancara terhadap pendidik dapat dilihat pada lampiran 3
halaman 115. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara bahwa saat proses
belajar mengajar berlangsung, ketika peserta didik diberikan pertanyaan, hanya
beberapa orang saja yang memberikan respon. Peserta didik lainnya hanya diam
memperhatikan. Dari kondisi ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran masih
didominasi oleh pendidik dan peserta didik belum terlibat secara aktif. Situasi ini
mengakibatkan adanya peserta didik yang dapat memahami pembelajaran dengan

baik namun ada pula yang kesulitan untuk mengikuti pembelajaran.



Di dalam kegiatan pembelajaran, pendidik menggunakan sumber belajar berupa
buku teks dan bahan ajar pendukung seperti LKPD. Lembar kerja peserta didik
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang biasanya memuat petunjuk
penggunaan serta langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu soal. Tugas yang ada
pada LKPD harus sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. Berikut adalah

tampilan LKPD yang diterapkan di sekolah pada materi persamaan garis lurus.

i ordinat
raaien = —————
4 absis
m=2

x

Berikut ini cara menghitung gradien berdasarkan titik keordinat
atau bentuk persamaan garis :

Menghitung Gradien pada Persamaan Garis y =mx
Contoh soal :
1. Tentukanlah gradien dari persamaan garis berikut
a y=2x
Jawab :
Persamaangarisy=2x sudahmemenuhibentuky=mx.
Jadi, diperoleh m =2.

Gambar 1. Contoh Lembar Kerja Peserta Didik di Sekolah

Lembar kerja peserta didik yang digunakan di sekolah merupakan hasil
rancangan pendidik. Terlihat pada Gambar 1, LKPD memuat materi secara singkat
diikuti contoh soal yang berkaitan dengan materi. Beberapa kegiatan pada LKPD
memuat langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. Namun soal-soal latihan yang
diberikan belum berdasarkan pada masalah yang ada di dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini dapat mengakibatkan pembelajaran yang diterima peserta didik belum
bermakna sehingga peserta didik belum mampu untuk mengembangkan

kemampuan berpikirnya. Jika dibiarkan, keadaan ini dapat mempengaruhi



kemampuan peserta didik untuk materi pada tingkatan selanjutnya. Hal ini
berkaitan dengan salah satu karakteristik matematika yaitu ada keterkaitan materi
yang satu dengan yang lainnya. Artinya, materi yang diajarkan dan dipelajari
berikutnya harus memenuhi syarat menguasai materi sebelumnya. Ditinjau dari segi
tampilan, pada LKPD belum menggunakan warna yang bervariasi sehingga
didominasi warna tertentu yaitu hijau, dan oranye. Selain itu, gambar dan ilustrasi
yang disajikan pada soal juga belum berwarna sehingga yang terlihat hanya gambar

hitam putih seperti pada Gambar 2.

PERSAMAAN GARISLURUS

KEGIATAN 1 Grafik Persamaan Guris Lurus

Peasicngambar dibomibiait

i

Gambar 2. Contoh Tampilan LKPD di Sekolah

Untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran, pendidik menyampaikan lembar kerja yang diharapkan dan
dibutuhkan adalah LKPD yang memiliki soal-soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, memuat gambar atau ilustrasi sehingga membantu peserta
didik dalam memahami soal atau masalah yang ada serta terlibatnya peserta didik

secara aktif dalam belajar. Materi persamaan garis lurus merupakan salah satu



materi yang dalam lembar kerjanya dibutuhkan contoh-contoh masalah faktual

dalam kehidupan.

Informasi terkait kebutuhan dalam belajar juga diperoleh melalui angket yang
disebarkan dan diisi oleh peserta didik. Angket kebutuhan untuk analisis kebutuhan
peserta didik pada penelitian ini menggunakan lembar angket Peri Agustian dan
Neka Putra yang dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 117. Terdapat 69 peserta
didik yang terlibat sebagai responden dalam mengisi angket. Beberapa pertanyaan
yang ada dapat dijawab dengan lebih dari satu pilihan dan menuliskan jawaban
sendiri. Peserta didik telah menyadari pentingnya belajar matematika yang
diketahui dari hasil angket yaitu sebanyak 60 peserta didik memilih opsi

matematika sangat berguna di dalam kehidupan.

Dari hasil analisis angket, diketahui bahwa saat proses belajar, ketika pendidik
memberikan latihan, peserta didik terlebih dahulu memilih untuk mengerjakan dan
bertanya pada teman. Hal ini dibuktikan dari sebanyak 52 peserta didik yang
memilih opsi bertanya pada teman jika ada hal tidak dipahami. Peserta didik
selanjutnya memilih untuk bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan. Terkait
lembar kerja, peserta didik memiliki kegemaran terhadap warna dan menyukai
sumber belajar yang menarik. Peserta didik juga menyukai jenis huruf yang jelas
dan mudah dibaca. Lembar kerja yang dibutuhkan peserta didik adalah lembar kerja
yang memiliki gambar atau ilustrasi yang mendukung untuk membantu dalam

memahami soal.



Hasil analisis angket menunjukkan bahwa kesulitan yang sering dialami oleh
peserta didik saat belajar matematika yaitu sebanyak 31 peserta didik kesulitan
dalam menggunakan operasi matematika, sebanyak 29 peserta didik kesulitan
dalam memecahkan soal cerita, dan sebanyak 37 peserta didik kesulitan dalam
menggunakan atau mengaplikasikan konsep matematika. Dari keadaan ini
dikatakan bahwa lembar kerja yang dibutuhkan oleh peserta didik diharapkan dapat

mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditemui.

Berdasarkan permasalahan yang ada, untuk memenuhi kebutuhan perangkat
pembelajaran, diperlukan suatu solusi yang diharapkan dapat menunjang proses
belajar mengajar yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis model
pembelajaran siklus atau lebih dikenal sebagai Learning Cycle 5E.
Dikembangkannya RPP karena setiap pendidik berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
efisien, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Sedangkan
dipilihnya LKPD karena LKPD adalah salah satu alternatif sumber bahan ajar yang
memuat tugas dengan langkah-langkah pengerjaan yang disesuaikan dengan

kompetensi yang harus dicapai.

Model Learning Cycle 5E merupakan salah satu model pembelajaran dengan

pendekatan konstruktivis (Wena, 2012: 170). Artinya peserta didik dituntut untuk



aktif dalam belajar dan mampu mengkonstruksi atau membangun sendiri ide atau
pengetahuan yang dimilikinya. Ini juga berarti pembelajaran yang diberikan harus
bermakna serta kegiatan yang dilaksanakan lebih mementingkan proses peserta

didik dalam belajar.

Model Learning Cycle 5E memiliki 5 tahapan yang terdiri atas engagement
(pembangkitan minat), exploration (eksplorasi), explanation (penjelasan),
elaboration (elaborasi), dan evaluation (evaluasi). Pada tahap pertama yaitu
engagement, pendidik berusaha memotivasi dan membangkitkan minat belajar dan
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik pada topik yang dipelajari dengan cara
mengajukan pertanyaan faktual dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik
diharapkan memberikan respon. Respon yang diberikan dijadikan sebagai

gambaran awal pengetahuan peserta didik terhadap topik yang akan dibahas.

Pada tahap kedua, exploration, peserta didik diberikan kesempatan untuk
bekerja sama di dalam kelompok. Melalui diskusi kelompok dan bertukar pikiran,
peserta didik diharapkan dapat mengkonstruksi ide mereka sendiri. Pendidik
berperan sebagai fasilitator. Selanjutnya pada tahap ketiga, explanation, pada tahap
ini pendidik diharapkan mendorong peserta didik untuk mampu menjelaskan
konsep yang telah didiskusikan dengan ide dan cara mereka sendiri, memberikan

bukti, dan mengklarifikasi penjelasan yang diberikan.

Kemudian pada tahap keempat, elaboration, pendidik memberikan penguatan

terhadap konsep yang telah diperoleh peserta didik. Peserta didik harus mampu



mengaplikasikan konsep dan kemampuannya pada suatu permasalahan yang baru
berdasarkan konsep yang telah dimiliki. Permasalahan yang diberikan dapat
diselesaikan secara berkelompok atau individu. Tahap terakhir, evaluation,
dilaksanakan berdasarkan pembelajaran yang telah berlangsung dengan cara
memberikan pertanyaan ataupun soal. Pendidik bertugas mengamati kemampuan
peserta didik dalam mengaplikasikan konsep serta memberikan klarifikasi terhadap

konsep-konsep yang keliru.

Masing-masing tahap pada Learning Cycle 5E diharapkan mampu untuk
meningkatkan proses belajar sehingga pembelajaran yang diterima peserta didik
menjadi lebih bermakna. Peserta didik diharapkan tidak hanya mendengar
penjelasan pendidik tetapi dapat berperan secara aktif untuk menggali,

menganalisis, dan mengevaluasi pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari.

Oleh karena itu, perlu dikembangkan perangkat pembelajaran dan dilakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Model Learning Cycle 5E Pada Persamaan Garis Lurus Untuk

Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas
adalah sebagai berikut :
1. Peserta didik belum terlibat secara aktif selama pembelajaran berlangsung.

2. Proses belajar mengajar masih didominasi oleh pendidik.
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3. Perangkat pembelajaran belum memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya dan memberikan pembelajaran yang
bermakna.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang diteliti dibatasi pada

perangkat pembelajaran sehingga penelitian ini difokuskan pada pengembangan

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis model Learning Cycle 5E
pada persamaan garis lurus untuk peserta didik kelas VIII SMP/MTs.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah bagaimana karakteristik RPP dan LKPD berbasis model Learning Cycle 5E

pada persamaan garis lurus untuk peserta didik kelas VII1 SMP/MTs yang valid?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis model

Learning Cycle 5E pada persamaan garis lurus untuk peserta didik kelas VIII

SMP/MTs yang valid.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan, pengetahuan dan pengalaman serta
melatih diri untuk mengembangkan perangkat pembelajaran.

Bagi peserta didik mendapat kesempatan untuk belajar yang lebih bermakna
untuk meningkatkan kemampuan matematis serta memperoleh bahan ajar
sebagai salah satu sumber dalam kegiatan pembelajaran.

Bagi pendidik matematika sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam
merencanakan proses pembelajaran serta sebagai alternatif bahan ajar.

Bagi kepala sekolah sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan serta
mencari inovasi untuk perkembangan, dan kemajuan kualitas sekolah agar
tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.

Bagi peneliti lain sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas

penelitian yang sejenis.

. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran

berbasis model Learning Cycle 5E pada persamaan garis lurus untuk peserta didik

kelas VIII SMP/MTs yang valid.
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Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan sebagai berikut,

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pegangan pendidik dalam
mengajar yang berisi gambaran atau perkiraan kegiatan saat proses belajar
mengajar berlangsung. RPP memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan
disesuaikan dengan tahapan Learning Cycle 5E yang memusatkan
pembelajaran kepada peserta didik. Komponen-komponen pada RPP sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan serta indikator dan tujuan pembelajaran
disusun berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai dalam kurikulum
2013.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model Learning Cycle 5E pada
persamaan garis lurus yang dikembangkan ini diharapkan mampu menunjang
proses pembelajaran di sekolah. LKPD memuat kegiatan yang sesuai dengan
tahapan Learning Cycle 5E. Kegiatan yang disajikan disesuaikan dengan
masalah faktual yang dapat ditemui di dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
ini juga disusun sesuai dengan indikator yang akan dicapai. LKPD berbasis
Learning Cycle 5E memuat judul, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar,
indikator pencapaian, tujuan yang harus dicapai, langkah-langkah untuk
menyelesaikan kegiatan, dan soal-soal latihan. Bahasa yang digunakan pada

LKPD sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI).



13

Kalimat pada kegiatan LKPD menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga
dapat dipahami oleh peserta didik. Simbol-simbol yang ada pada LKPD sesuai
dengan kaidah penulisan. Gambar pada LKPD disesuaikan dengan masalah
yang ada agar membantu peserta didik dalam berpikir. Bagian-bagian penting
pada LKPD seperti informasi dan langkah pengerjaan yang perlu penekanan,
diberi warna dan dicetak tebal.

H. Definisi Operasional

Berikut adalah beberapa istilah yang digunakan di dalam penelitian ini agar

tidak timbul kekeliruan dalam memahami penjelasan.

1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran dalam upaya mencapai
kompetensi dasar (KD).

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar kegiatan yang berisi
petunjuk dan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu persoalan. Tugas dan
soal yang ada disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

3. Learning Cycle 5E adalah model pembelajaran yang dikembangkan

berdasarkan pendekatan konstruktivisme dengan lima tahapan siklus yang
terdiri atas engagement (pembangkitan minat), exploration (eksplorasi),

explanation (penjelasan), elaboration (elaborasi), dan evaluation (evaluasi).
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. Validitas berkaitan dengan ukuran kebenaran dan keabsahan perangkat yang
dikembangkan untuk digunakan dalam pembelajaran.
. Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan dan kemajuan yang diperoleh

pendidik dan peserta didik dalam menggunakan perangkat pembelajaran.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKPD berbasis model Learning Cycle 5E. Model pengembangan
menggunakan model Plomp. Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran berbasis model
Learning Cycle 5E pada persamaan garis lurus untuk peserta didik kelas V11 yang
dikembangkan sudah valid.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis model Learning Cycle 5E
yang dikembangkan memiliki karakteristik yaitu identitas RPP yang memuat
identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi
waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran yang memuat kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, serta
penilaian hasil belajar. Langkah-langkah pembelajaran pada RPP dikembangkan
sesuai dengan lima tahapan pembelajaran siklus yakni engagement, exploration,
explanation, elaboration, dan evaluation. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) memiliki nilai validitas 87,5% dengan kategori sangat valid berdasarkan
aspek komponen RPP, langkah pembelajaran, serta bahasa dan penulisan.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model Learning Cycle 5E

memiliki karakteristik sampul/cover didominasi warna biru, petunjuk penggunaan
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dan pengantar LKPD, halaman berisi KD, indikator, dan tujuan pembelajaran,
serta kegiatan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan dalam lembar kerja dikembangkan
sesuai dengan tahapan model Learning Cycle 5E yang dirancang dengan
memberikan contoh masalah faktual di dalam kehidupan. Lembar kerja peserta
didik disusun menggunakan jenis tulisan yang jelas dan mudah untuk dibaca, serta
kalimat yang komunikatif dalam perintah langkah kerja. Lembar kerja peserta
didik (LKPD) memiliki nilai validitas 89,97% dengan kategori sangat valid
berdasarkan aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan. Perangkat
berupa RPP dan LKPD dikembangkan sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar
pada kurikulum 2013.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, ada beberapa hal yang

dapat peneliti sarankan, diantaranya.

1. Perangkat pembelajaran berbasis model Learning Cycle 5E yang telah
dikembangkan diharapkan dapat digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran.
Kepada pendidik yang akan mengajar menggunakan perangkat ini, diharapkan
untuk menempatkan peserta didik ke dalam kelompok dengan kemampuan
yang heterogen. Anggota kelompok sebaiknya tidak lebih dari empat orang.
Pendidik juga diharapkan untuk lebih mengefisienkan lagi waktu pengerjaan
LKPD.

2. Kepada peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis model Learning Cycle
5E diharapkan untuk mengeksplor pengetahuan yang dimiliki, menuangkan

pikiran, pendapat, maupun ide terkait permasalahan yang ada.
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3. Perangkat pembelajaran hanya memuat materi persamaan garis lurus sehingga

kedepannya diharapkan dapat dikembangkan perangkat pembelajaran untuk
materi yang lebih luas.

4. Kepada peneliti lain, disarankan untuk melanjutkan penelitian sampai pada

tahap small group dan field test sehingga dapat mengukur kepraktisan dan

keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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